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ABSTRAK 

Sanitasi lingkungan di Desa Empang Atas adalah masalah penting yang berdampak pada kesehatan masyarakat dan 
kualitas hidup. Hal ini disebabkan oleh rendahnya kesadaran masyarakat tentang kebersihan lingkungan menjadi 
tantangan utama. Praktik pembuangan sampah sembarangan dan limbah rumah tangga berkontribusi pada 
pencemaran dan meningkatkan risiko penyakit. Untuk mengatasi masalah ini, pendekatan partisipatif diterapkan 
melalui sosialisasi, pertemuan, dan kegiatan gotong royong. Melalui pendidikan, masyarakat diajak untuk menyadari 
pentingnya sanitasi yang baik dan konsekuensi negatif dari perilaku tidak sehat. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan 
adanya peningkatan kesadaran masyarakat mengenai sanitasi dan pengelolaan sampah yang bertanggung jawab. Tiga 
langkah yang dilakukan yakni sosialisasi, gotong royong, dan penyediaan fasilitas pembuangan sampah berhasil 
menciptakan sistem pengelolaan sampah yang lebih teratur. Dengan kerjasama antara pemerintah desa dan 
masyarakat, diharapkan Desa Empang Atas dapat mencapai lingkungan yang lebih bersih, sehat, dan nyaman bagi 
semua warganya. 

Kata kunci: sanitasi lingkungan, kesadaran masyarakat, pengelolaan sampah 

PENDAHULUAN  
Sanitasi lingkungan adalah faktor krusial dalam 

menjaga kesehatan masyarakat dan keberlanjutan 
lingkungan. Penelitian menunjukkan bahwa sanitasi 
yang baik dapat mencegah penyebaran penyakit seperti 
diare, kolera, dan hepatitis A, yang sering menjadi 
penyebab utama kematian anak-anak di negara-negara 
berkembang. Pengelolaan limbah masih membutuhkan 
perhatian seriuss dan perlu melibatkan berbagai pihak, 
tidak saja pemerintah tapi yang paling utama adalah 
masyarakat itu sendiri karena selain sebagai obyek, saat 
ini masyarakat diharapkan lebih banyak memainkan 
peran dalam berbagai aspek pembangunan termasuk 
sector sanitasi[1]. 

Faktor sanitasi ternyata juga berpengaruh 
terhadap kejadian stunting. Terbukti sanitasi yang 
buruk berkorelasi signifikan dengan terjadinya 
stunting.[2] Hasil penelitian pada tahun 2022 di 
Kabupaten Dubti, Ethiopia menunjukkan penggunaan 
air minum yang tidak terlindungi merupakan faktor 
determinan terjadinya stunting[2]. Hasil penelitian pada 
tahun 2019 menunjukkan faktor yang mempengaruhi 
terjadinya stunting yaitu akses terhadap air bersih yang 
kurang baik, terpapar asap rokok, kebiasaan cuci tangan 
pakai sabun[2]. 

Penelitian yang dilakukan pada tahun 2023 di 
Wilayah Kelurahan Taman Sari menjelaskan bahwa, 
selain beberapa penyakit yang disebutkan di atas, 

keburukan sanitasi juga dapat menyebabkan Stunting 
pada anak[2]. 

Faktor lingkungan dan perilaku sangat 
mempengaruhi derajat Kesehatan, termasuk lingkungan 
pemukiman atau perumahan, tempat kerja, sekolah dan 
tempat umum, air dan udara bersih, teknologi, 
pendidikan, sosial dan ekonomi. Sedangkan perilaku 
tergambar dalam kebiasaan sehari-hari seperti pola 
makan, kebersihan perorangan, gaya hidup, dan 
perilaku terhadap upaya kesehatan[3]. 

Selain itu, sanitasi yang memadai juga berperan 
dalam meningkatkan produktivitas ekonomi, kualitas 
hidup, dan partisipasi pendidikan masyarakat. Ini 
menunjukkan bahwa sanitasi bukan hanya merupakan 
kebutuhan dasar, tetapi juga merupakan investasi 
strategis untuk pembangunan masyarakat secara 
keseluruhan. Namun, akses terhadap sanitasi yang layak 
masih menjadi tantangan besar di berbagai daerah 
pedesaan, seperti Desa Empang Atas. Menurut laporan 
WHO, setengah dari populasi dunia tidak memiliki akses 
yang memadai terhadap air bersih, sanitasi, dan 
kebersihan yang dapat mencegah sekitar 1,4 juta 
kematian setiap tahunnya. Di daerah pedesaan, kendala 
utama meliputi kurangnya infrastruktur sanitasi, 
minimnya edukasi mengenai praktik kebersihan, serta 
keterbatasan sumber daya ekonomi untuk membangun 
fasilitas sanitasi yang memadai[4]. 

Pentingnya perbaikan sanitasi di daerah 
pedesaan juga ditekankan dalam berbagai penelitian 
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yang menunjukkan adanya ketimpangan yang signifikan 
antara akses sanitasi di daerah perkotaan dan pedesaan. 
Di Ethiopia, misalnya, 43% rumah tangga di daerah 
pedesaan tidak memiliki fasilitas sanitasi sama sekali 
atau masih melakukan praktik buang air besar 
sembarangan (BABS), sementara angka ini hanya 8% di 
daerah perkotaan. Situasi ini menyoroti perlunya 
intervensi berbasis komunitas untuk meningkatkan 
kesadaran masyarakat dan mempercepat pembangunan 
fasilitas sanitasi yang berkelanjutan[5]. 

Perbaikan terhadap sanitasi, lingkungan dan air 
bersih, secara substansial akan mengurangi tingkat 
kesakitan dan tingkat keparahan berbagai penyakit 
sehingga dapat meningkatkan derajat kesehatan 
masyarakat. Namun, Indonesia masih dihadapi masalah 
sanitasi yaitu perilaku Buang Air Besar Sembarangan 
(BABS) yang mencemari lingkungan. Indonesia berada 
di urutan kedua setelah India (626 juta orang) sebagai 

negara dengan perilaku BABS terbanyak yaitu 63 juta 
orang[6]. 

Berdasarkan pengamatan di Desa Empang Atas, 
Kecamatan Empang, tingkat kesadaran masyarakat 
terhadap lingkungan masih sangat rendah. Hal ini 
menunjukkan bahwa masyarakat belum menunjukkan 
kepedulian yang cukup terhadap kebersihan lingkungan 
di sekitar mereka. Banyak dari mereka berpikir secara 
egois dan lebih mementingkan kepentingan pribadi, 
seperti dalam hal pembuangan sampah yang tidak pada 
tempatnya dan pembuangan limbah rumah tangga.  

Setiap tahun, kasus-kasus terkait kebersihan 
semakin meningkat, yang berdampak negatif seperti 
penumpukan sampah di sungai menyebabkan banjir 
akibat meluapnya air. Oleh karena itu, sangat penting 
bagi masyarakat untuk meningkatkan kepedulian 
mereka, bukan hanya mengandalkan pemerintah 
setempat untuk menangani masalah ini. 

 
Gambar 1. Kondisi Sungai Dusun Ponong Desa Empang Atas 

Banjir yang terjadi hampir setiap tahun di Desa 
Empang Atas, Kecamatan Empang, menjadi 
permasalahan serius yang belum mendapatkan 
penanganan memadai. Kondisi ini terutama dirasakan 
oleh warga Dusun Ponong yang tinggal di sepanjang 
aliran sungai. Sungai yang kerap meluap saat musim 
hujan serta tidak adanya pengaman tebing menjadi 
penyebab utama banjir yang berdampak pada kerugian 
material masyarakat. Tokoh masyarakat setempat, 
Kabiruddin atau yang akrab disapa Pak Abik, 
menyampaikan keluhannya melalui saluran telepon. Ia 
menyesalkan kurangnya perhatian pemerintah dalam 
mencari solusi atas kondisi tersebut. “Setiap tahun 
banjir menjadi langganan kami dan kerugian akibat 
banjir menjadi hal yang biasa saja karena tidak kunjung 
ada solusi,” ujarnya. Ia juga menyoroti tidak adanya 
kontribusi dari anggota dewan yang berasal dari daerah 
tersebut[7]. 

Untuk membangun masyarakat yang memiliki 
karakter peduli lingkungan, salah satu pendekatan yang 
dapat dilakukan adalah melalui pendidikan. Pendidikan 
merupakan aspek penting yang dapat mempengaruhi 
masa depan dan merupakan cara yang paling efektif 
untuk membentuk masyarakat yang siap menghadapi 
tantangan di masa depan. Pendidikan berfungsi sebagai 
dasar bagi tindakan dan sangat penting untuk 
meningkatkan kapasitas masyarakat, sehingga baik 
pendidikan formal maupun non-formal sangat 
diperlukan untuk mengubah sikap masyarakat[8]. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, perlu 
dilakukan pembangunan karakter masyarakat di Desa 
Empang Atas agar lebih peduli terhadap lingkungan. 

Dari berbagai observasi yang telah dilakukan, dapat 
disimpulkan beberapa masalah utama yang dihadapi 
oleh masyarakat di Desa Empang Atas, Kecamatan 
Empang , Kabupaten Sumbawa, serta langkah-langkah 
yang perlu diambil untuk membangun karakter 
masyarakat dalam perbaikan sanitasi lingkungan, yaitu: 
Pertama Pengetahuan masyarakat mengenai pentingnya 
sanitasi lingkungan masih belum optimal.  
Kedua Sosialisasi kepada masyarakat tentang cara 
menciptakan dan meningkatkan lingkungan yang sehat 
juga belum berjalan dengan baik. 

METODE PELAKSANAAN 
Pengabdian ini dilaksanakan di Desa Empang 

Atas Kecamatan Empang Kabupaten Sumbawa dengan 
metode pelaksanaan sebagai berikut: 
1. Sasaran dan Cara Pelaksanaan 

Kegiatan Peningkatkan Pengetahuan 
Masyarakat dalam Upaya Perbaikan Sanitasi 
Lingkungan di Desa Empang Atas Kecamatan 
Empang Kabupaten Sumbawa ini disasarkan kepada 
seluruh lapisan masyarakat Desa Empang Atas. 

2. Partisipasi Mitra Pelaksana 
Dalam pelaksanaan kegiatan ini, tim Kuliah 

Kerja Pastisipatif (KKP) bekerjasama dengan 
berbagai pihak sebagai mitra, antara lain : 
Pemerintah Desa mulai dari tingkat RT, RW, Kepala 
Dusun dan Kepala Desa, selain itu tim Kuliah Kerja 
Partisipatif juga melibatkan elemen masyarakat 
yakni tokoh agama, tokoh masyarakat, karang 
taruna, remaja masjid dan ibu-ibu rumah tangga. 

3. Prosedur Pelaksanaan 
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Untuk mengatasi masalah pembuangan sampah 
di sungai yang terjadi di Desa Empang Atas, metode 
yang digunakan adalah metode partisipatif atau 
metode penyuluhan dan pemberdayaan masyarakat. 
Sosialisasi ini dilaksanakan dalam bentuk rapat yang 
diadakan di kantor desa, melibatkan perangkat desa, 
tokoh masyarakat, dan warga setempat. Dalam rapat 
tersebut, dibahas mengenai pentingnya menjaga 
kebersihan lingkungan serta dampak negatif yang 
ditimbulkan oleh pembuangan sampah 
sembarangan, terutama di aliran sungai yang dapat 
mencemari air dan berdampak pada kesehatan 
masyarakat.  

Selain sosialisasi, metode lain yang diterapkan 
adalah kegiatan gotong royong untuk membersihkan 
lingkungan sekitar sungai dan area pemukiman. 
Kegiatan ini dilakukan secara rutin dan melibatkan 
semua elemen masyarakat desa sebagai wujud nyata 
kepedulian terhadap kebersihan lingkungan. Melalui 
pendekatan partisipatif ini, diharapkan masyarakat 
Desa Empang Atas dapat meningkatkan kesadaran 
dan tanggung jawab bersama dalam menjaga 
lingkungan agar tetap bersih, sehat, dan bebas dari 
pencemaran. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sanitasi lingkungan merupakan salah satu 

upaya dalam meningkatkan derajat kesehatan 
masyarakat melalui aspek lingkungan. Menurut 
Kementrian Kesehatan Indonesia, sanitasi lingkungan 
adalah pengendalian faktor risiko lingkungan sebagai 
upaya untuk mencegah penyakit. Upaya pengendalian 
tersebut baik dari aspek fisik, kimia, biologi dan sosial 
yang menjadi sumber penularan penyakit[9]. 

Sanitasi mengacu pada serangkaian usaha 
untuk menciptakan dan memelihara kondisi lingkungan 
yang bersih dan sehat, termasuk pengelolaan air bersih, 
limbah, dan sampah[10]. Berdasarkan konsep dan 
definisi Millennium Development Goals, rumah tangga 
dianggap memiliki akses sanitasi yang memadai jika 
fasilitas sanitasi yang digunakan memenuhi standar 
kesehatan, seperti leher angsa, tanki septik, atau sistem 
pengolahan air limbah (SPAL), dan digunakan baik 
secara individu maupun bersama-sama[11]. 

Dalam rangka mengatasi persoalan lingkungan, 
khususnya kebiasaan membuang sampah ke sungai di 
Desa Empang Atas, telah dilaksanakan tiga tahapan 
utama yang dijalankan secara bertahap dengan 
melibatkan partisipasi aktif masyarakat. Masalah ini 
menjadi perhatian serius karena selain mencemari 
lingkungan, tindakan tersebut juga berdampak buruk 
terhadap kesehatan warga dan mengganggu aliran air 
yang menjadi kebutuhan sehari-hari. Oleh sebab itu, 
sejumlah langkah strategis mulai disusun dan 
diterapkan untuk mendorong perubahan perilaku serta 
menciptakan sistem pengelolaan sampah yang lebih 
tertata. 

Kegiatan Kuliah Kerja Partisipatif yang 
dilaksanakan oleh Mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Agama Islam dan Program Studi Ekonomi Syari’ah 
Sekolah Tinggi Agama Islam Nahdlatul Wathan Samawa 
Sumbawa Besar NTB bersama dengan Dosen 
Pembimbing Lapangan (DPL), merupakan bentuk nyata 
pengabdian masyarakat sekaligus sebagai sarana 
penerapan ilmu yang telah dipelajari secara teoritis di 
ruang kelas. Melalui pendekatan edukatif, program ini 
berupaya menanamkan pemahaman kepada seluruh 
lapisan masyarakat tentang pentingnya perhatian 
terhadapa sanitasi lingkungan. Berikut beberapa 
tahapan yang telah dilaksanakan dalam kegiatan 
pengabdian masyarakat oleh mahasiswa dan Dosen 
Pembimbing Lapangan (DPL): 

Langkah pertama diawali dengan pelaksanaan 
rapat tahunan Laporan Pertanggungjawaban (LPJ) 
BUMDes yang berlangsung di kantor desa. Rapat ini 
merupakan agenda resmi yang dilaksanakan secara 
rutin setiap tahun untuk membahas laporan keuangan 
dan rencana kegiatan desa. Namun, dalam kesempatan 
tersebut juga dimanfaatkan untuk mengangkat berbagai 
isu sosial dan lingkungan yang tengah berkembang di 
masyarakat. Salah satu isu utama yang dibahas adalah 
persoalan pembuangan sampah ke sungai. Dalam forum 
ini, dilakukan edukasi kepada masyarakat mengenai 
pentingnya menjaga kebersihan lingkungan, khususnya 
daerah aliran sungai, serta penyampaian informasi 
mengenai dampak negatif dari kebiasaan membuang 
sampah sembarangan. Diharapkan, melalui sosialisasi 
ini, kesadaran masyarakat akan pentingnya pengelolaan 
sampah yang bertanggung jawab dapat meningkat. 

 
Gambar 2. Sosialisasi tentang Pentingnya Kebersihan Lingkungan  

Langkah kedua berupa kegiatan gotong royong 
sebagai bentuk tindak lanjut dari hasil rapat 
sebelumnya. Kegiatan ini melibatkan seluruh elemen 
masyarakat untuk bersama-sama membersihkan sungai 

dan wilayah sekitarnya dari tumpukan sampah. Gotong 
royong ini tidak hanya menjadi ajang kerja bakti, 
melainkan juga menjadi sarana untuk memperkuat 
semangat kebersamaan dan kepedulian terhadap 
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lingkungan. Aksi ini diharapkan menjadi langkah awal 
yang mampu mendorong masyarakat agar terbiasa 
menjaga kebersihan serta menghindari kebiasaan 
membuang sampah sembarangan. 

Langkah ketiga adalah penyusunan rencana 
pengadaan tong sampah di setiap dusun sebagai upaya 
preventif jangka panjang. Pada tahap ini, dirancang 
penyediaan fasilitas pembuangan sampah yang layak 
dan terjangkau bagi masyarakat, dengan penempatan 
tong sampah di titik-titik strategis agar mudah diakses. 
Tujuannya adalah untuk menyediakan alternatif 
pembuangan yang memadai dan mendorong warga agar 
lebih tertib dalam membuang sampah. Selain itu, adanya 
tong sampah ini akan mendukung pengelolaan sampah 
yang lebih terorganisir, termasuk proses pengumpulan 
dan pengangkutan oleh petugas kebersihan desa. 

Secara keseluruhan, ketiga tahapan ini saling 
melengkapi dalam membangun sistem pengelolaan 
sampah berbasis partisipasi masyarakat. Rapat sebagai 
media penyadaran dan edukasi, gotong royong sebagai 
tindakan nyata, serta penyediaan tong sampah sebagai 
infrastruktur pendukung. Dengan pendekatan yang 
menyeluruh dan kolaboratif, diharapkan permasalahan 
sampah di Desa Empang Atas dapat ditangani secara 
berkesinambungan, menciptakan lingkungan yang lebih 
bersih, sehat, dan nyaman bagi seluruh warga. 

KESIMPULAN 
Upaya untuk menangani masalah pembuangan 

sampah ke sungai di Desa Empang Atas menunjukkan 
bahwa keterlibatan aktif masyarakat merupakan faktor 
kunci dalam menciptakan perubahan. Melalui tiga 
langkah utama sosialisasi dalam rapat, kegiatan gotong 
royong, dan pembentukan sistem pengelolaan sampah 
desa berhasil membangun kesadaran bersama serta 
menciptakan sistem yang lebih teratur dan 
berkelanjutan. Langkah-langkah ini tidak hanya 
memberikan dampak positif terhadap kebersihan 
lingkungan, tetapi juga meningkatkan kualitas hidup 
masyarakat. Keberhasilan ini menjadi contoh bahwa 
kerjasama antara pemerintah desa dan warga dapat 
menjadi solusi yang efektif dalam mengatasi masalah 
lingkungan secara berkelanjutan. 
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